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Abstract: Alcohol consumption has some effect on myocardial infarction (heart attack), and 

could decrease low density lipoprotein (LDL) level as well as increase high density lipoprotein 

(HDL) level. This study was aimed to determine the relationship between alcohol 

consumption and HDL level. This was an analytical study with a cross sectional design. 

Subjects were students of Faculty of Social and Political Sciences at Sam Ratulangi 

University. Data were analyzed by using the Spearman correlation test (significancy <0.05). 

The results showed that 31 students were involved in this study. There were 26 students 

(83.87%) with normal HDL levels and 5 students (16.13%) with abnormal HDL levels. The 

Spearman test of the correlation between alcohol consumption (frequency, duration, and the 

amount of alcohol consumption) and HDL level showed the P  values, as follows: P=0.256, 

P=0.410, and P=0.459. Conclusion: There was no correlation between alcohol consumption 

and HDL level. 
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Abstrak: Konsumsi alkohol diketahui memiliki efek terhadap infark miokard, penurunan 

kadar low density lipoprotein (LDL), dan peningkatan kadar high density lipoprotein (HDL). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsumsi alkohol dengan kadar HDL. 

Jenis penelitian ialah analitik dengan desain potong lintang. Subyek penelitian ialah 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik di Universitas Sam Ratulangi. Analisis data 

menggunakan uji korelasi Spearman dengan nilai signifikansi P<0,05. Hasil penelitian 

mendapatkan 31 mahasiswa laki-laki sebagai subyek penelitian. Subyek yang memiliki kadar 

HDL normal sebanyak 26 orang (83,87%) dan yang tidak normal sebanyak 5 orang (16,13%). 

Uji korelasi Spearman terhadap hubungan antara konsumsi alkohol (frekuensi konsumsi, lama 

konsumsi, jumlah konsumsi alkohol) dengan kadar HDL memiliki nilai P berturut-turut ialah 

P=0,256, P=0,410, dan P=0,459. Simpulan: Tidak terdapat hubungan bermakna antara 

konsumsi alkohol dengan kadar HDL. 

Kata kunci: alkohol, kadar HDL 

 

 

Sejak dahulu manusia telah mengonsumsi 

berbagai zat dengan maksud akan mengu-

rangi rasa nyeri atau mengubah tingkat 

kesadaran. Manusia telah menemukan 

semacam zat beracun yang memengaruhi 

sistem saraf pusat (SSP), menghilangkan 

penderitaan fisik dan mental, serta mengha-

silkan euphoria. Salah satu zat yang sering 

disalahgunakan yakni alkohol.
1
 

Kolesterol sangat larut dalam lemak 

tetapi hanya sedikit larut dalam air, dan 

mampu membentuk ester dengan asam 

lemak. Sebenarnya, hampir 70% kolesterol 

dalam lipoprotein plasma berada dalam 

bentuk ester kolesterol. Disamping koles-

terol diabsorbsi setiap hari dari saluran 

cerna yang disebut kolesterol eksogen, 

suatu jumlah yang bahkan lebih besar 
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dibentuk dalam sel-sel tubuh disebut 

kolesterol endogen. Pada dasarnya semua 

kolesterol endogen yang beredar dalam 

lipoprotein plasma dibentuk oleh hati, 

tetapi semua sel tubuh lain setidaknya 

membentuk sedikit kolesterol, yang sesuai 

dengan kenyataan bahwa banyak struktur 

membran dari seluruh sel sebagian disusun 

dari zat ini.
2
 

High density lipoprotein (HDL) adalah 

bentuk lipoprotein (lipid dan protein) 

dengan densitas lipoprotein tinggi yang 

dibentuk di usus dan hati. HDL seringkali 

dijuluki sebagai kolesterol baik. Apolipo-

protein pada HDL adalah Apo A1 dan Apo 

A2.
3
 

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) 2007,
4
 prevalensi 

nasional minum alkohol selama 12 bulan 

terakhir ialah 4,6%. Sebanyak 15 provinsi 

mempunyai prevalensi minum alkohol 

selama 12 bulan terakhir diatas prevalensi 

nasional, yaitu Sumatera Utara, Kepulauan 

Riau, Bali, Nusa Tenggara Timur, Kali-

mantan Barat, Kalimantan Tengah, Sula-

wesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, 

Maluku, Maluku Utara, Papua Barat, dan 

Papua. Beberapa provinsi memiliki preva-

lensi minum alkohol tertinggi, yaitu 

provinsi Nusa Tenggara Timur (17,7%), 

Sulawesi Utara (17,4%), dan Gorontalo 

(12,3%). Di Sulawesi Utara prevalensi 

minum alkohol tertinggi yaitu di Kota 

Tomohon (36%) dan terendah di Kabu-

paten Bolaang Mongondow (5,5%).
5
 

Konsumsi alkohol diketahui berefek 

terhadap infark miokard, penurunan kadar 

low density lipoprotein (LDL) dan fibrino-

gen, serta peningkatan kadar  HDL. Pada 

konsumsi alkohol sering didapatkan pe-

ningkatan HDL yaitu suatu penanda 

kolesterol sehat.
5
 

Berdasarkan uraian di atas, konsumsi 

alkohol merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi kadar HDL. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

konsumsi alkohol dengan kadar HDL.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan ialah 

analitik dengan desain potong lintang. 

Penelitian dilakukan di Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik (FISIP) Jurusan Ilmu 

Pemerintahan Universitas Sam Ratulangi 

Manado. Populasi ialah maha-siswa FISIP. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling yang meme-

nuhi kriteria, yaitu mahasiswa berjenis 

kelamin laki-laki berusia 18-25 tahun, 

mengonsumsi alkohol minimal 1 kali dalam 

seminggu, dan bersedia menjadi subjek 

penelitian dengan mengisi informed 

consent. 

Instrumen dan bahan penelitian yang 

dipakai ialah jarum suntik, toruniquet, 

alkohol, kapas, sampel darah, dan reagen 

untuk pemeriksaan kadar kolesterol HDL. 

Sampel darah diambil melalui pembu-luh 

darah vena pada lipat siku (fossa cubiti). 

Setelah itu sampel darah tersebut di 

masukkan kedalam tabung sampel darah 

untuk diperiksa kadar HDL dalam darah di 

Laboratorium Prokita Manado. 

 
HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini didapatkan 31 

orang mahasiswa laki-laki sebagai subyek 

penelitian. Tabel 1 memperlihatkan bahwa 

distribusi frekuensi konsumsi alkohol 1-2 

kali per minggu berjumlah 10 subyek 

(32,3%), untuk frekuensi konsumsi alkohol 

3-4 kali per minggu berjumlah 18 subyek 

(58,1%) dan untuk frekuensi konsumsi 

alkohol 5-6 kali per minggu berjumlah 3 

subyek (9,7%). 
 

Tabel 1. Karakteristik berdasarkan frekuensi 

konsumsi alkohol 
 

Frekuensi 

konsumsi 

(kali/minggu) 

(n) Persentase 

(%) 

1-2 10 32,3 

3-4 18 58,1 

5-6 3 9,7 

Total 31 100 

 
Tabel 2 memperlihatkan distribusi 

subyek berdasarkan jumlah yang dikon-

sumsi dalam seminggu. Didapatkan bahwa 

subyek yang mengonsumsi 4-6 sloki 
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berjumlah 5 orang (16,1%); yang mengon-

sumsi 7-9 sloki berjumlah 4 orang (12,9%) 

dan yang mengonsumsi >10 sloki berjum-

lah 22 orang (71%). 

 
Tabel 2. Karakteristik berdasarkan jumlah 

konsumsi alkohol 
 

Jumlah konsumsi 

alkohol (Sloki) 

(n) Persentase 

(%) 

4-6 5 16,1 

7-9 4 12,9 

>10 22 71 

Total 31 100 

 

Tabel 3 menampilkan distribusi subyek 

berdasarkan lama mengonsumsi alkohol, 

yaitu 1-5 tahun berjumlah 14 orang 

(45,2%) dan 6-10 tahun berjumlah 17 orang 

(54,8%). 

 
Tabel 3. Karakteristik berdasarkan lamanya 

konsumsi alkohol 
 

Lama konsumsi 

alkohol (tahun) 

(n) Persentase 

(%) 

1-5  14 45,2 

6-10  17 54,8 

Total 31 100 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kadar 

HDL normal terdapat pada 26 subyek 

(83,9%) dan kadar HDL rendah sebanyak 5 

subyek (16,1%) 

 
Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkan 

kadar HDL 
 

Klasifikasi 

kadar HDL 

Nilai 

rujukan 

(mg/dL) 

(n) Persentase 

(%) 

Normal > 40 26 83,9 

Rendah <40 5 16,1 

 
BAHASAN 

Jenis penelitian yang dilakukan ialah 

analitik observasional dengan desain po-

tong lintang yang bertujuan untuk menge-

tahui apakah terdapat hubungan mengon-

sumsi alkohol dengan kadar HDL yang 

dilakukan terhadap 31 subyek laki-laki 

yaitu mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik jurusan Ilmu Pemerintahan yang 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi.  

Pada pemeriksaan kadar HDL dengan 

karakteristik frekuensi konsumsi, lamanya 

konsumsi, dan jumlah konsumsi ialah 

P=0,256, P=0,410, dan P=0,459 yang 

menunjukkan tidak terdapat hubungan 

antara konsumsi alkohol dengan kadar 

HDL. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapatkan frekuensi mengonsumsi alkohol 

terbanyak 3-4 kali per minggu dan jumlah 

yang dikonsumsi terbanyak >10 sloki. 

Subyek dengan kadar HDL normal yaitu 

sebanyak 26 orang dan yang dengan kadar 

HDL rendah sebanyak 5 orang. Hasil 

penelitian ini selaras dnegan penelitian oleh 

Gordon et al
6 

yang menyatakan sebagian 

besar subyek yang mengonsumsi allohol 

memiliki kadar HDL yang lebih tinggi. 

Studi epidemiologi yang dilakukan 

oleh Hulley dan Gordon
7
 mendapatkan 

rerata kadar HDL yang tinggi pada 

responden yang mengonsumsi alkohol. 

Terdapat faktor lain yang memengaruhi 

kadar HDL seseorang, yaitu merokok dan 

berat badan. Pada percobaan yang dilaku-

kan terjadi penurunan kadar HDL sebanyak 

15% pada responden yang tidak mengon-

sumsi alkohol selama dua minggu.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Zaid et al
8
 didapatkan hasil kadar HDL 

pada responden yang mengonsumsi alkohol 

lebih tinggi daripada kadar HDL responden 

yang tidak mengonsumsi alkohol. Asupan 

alkohol telah disarankan untuk memenga-

ruhi HDL dengan meningkatkan aktivitas 

lipase dan menurunkan cholesteryl ester 

transfer protein (CETP). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubung-

an bermakna antara konsumsi alkohol 

dengan kadar HDL pada mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Jurusan 

Ilmu Pemerintahan. 

  

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai hubungan konsumsi alkohol dan 

kadar HDL dengan jumlah sampel yang 
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lebih besar. Perlu diteliti faktor kebiasaan 

hidup seperti merokok, riwayat aktivitas 

fisik, asupan gizi, dan IMT  
 

Ucapan terima kasih ditujukan kepada 

seluruh mahasiswa Jurusan Ilmu Pemerin-

tahan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

Universitas Sam Ratulangi Manado atas 

partisipasinya dalam penelitian ini, Labora-

torium Klinik Patra atas bantuan dan kerja 

samanya, serta pihak lain yang terlibat 

dalam penyelesaian penelitian ini.  
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